Lampiran

Tabel 3. Kesalahan Konsep Siswa, Kemungkinan Penyebab, dan Kebenaran Konsep pada Materi Fungi
	Subkonsep Ciri dan Karakteristik Fungi

	Indikator Konsep
	Kesalahan Konsep Siswa
	Kemungkinan Penyebab Kesalahan Konsep Siswa
	Kebenaran Konsep

	Perbedaan karakteristik Fungi dengan Tumbuhan
	· Siswa menyatakan bahwa jamur digolongkan sebagai tumbuhan. 
	· Ciri dan karakteristik jamur yang diketahui siswa kebanyakan adalah  jamur dari kelompok Basidiomycota yang mempunyai struktur tubuh menyerupi tumbuhan yang memiliki akar, batang, dan daun. 
	· Jamur tidak digolongkan dalam kelompok tumbuhan karena tidak mempunyai klorofil dan tidak dapat berfotosintesis.

	
	· Siswa menyatakan bahwa jamur adalah tumbuhan yang tidak berklorofil.
	· Siswa belum memahami secara detail karakteristik tumbuhan secara utuh sehingga menganggap bahwa secara morfologi jamur seperti tumbuhan yang memiliki akar, batang, dan daun namun tidak berwarna hijau karena tidak mempunyai klorofil.
	· Jamur tidak digolongkan dalam tumbuhan tetapi digolongkan dalam kingdom tersendiri yaitu kingdom Fungi karena jamur tidak mempunyai klorofil. 

	Perbedaan Fungi dengan Protista mirip Fungi
	· Siswa menyatakan bahwa jamur air (Oomycota) dan jamur lendir (Myxomycota) yang mereka ketahui merupakan kelompok jamur. 
	· Oomycota dan Myxomycota lebih dikenal dengan nama jamur air dan jamur lendir sehingga siswa mengira bahwa organisme tersebut adalah jamur selain itu habitat organisme tersebut di tempat yang lembab dan berair serta cara reproduksi jamur tersebut juga menggunakan spora sama seperti jamur.
	· Jamur air (Oomycota) dan jamur lendir (Myxomycota) tidak dimasukkan dalam kelompok jamur sejati karena cara reproduksi organisme tersebut mirip jamur yaitu menggunakan spora tetapi cara bergeraknya pada fase vegetatifnya mirip Amoeba. 

	Perbedaan Fungi dengan bakteri
	· Siswa menyatakan bahwa jamur merupakan kelompok organisme eukariotik berbeda dengan bakteri yang merupakan kelompok organisme prokariotik. 


	· Siswa kurang memahami perbedaan organisme eukariotik dan prokariotik sehingga menganggap bahwa jamur merupakan organisme prokariotik karena sel jamur tidak mempunyai membran inti sedangkan bakteri merupakan organisme prokariotik karena sel bakteri sudah mempunyai membran inti. 
	· Perbedaan jamur dan bakteri terletak pada ada tidaknya membran inti. Jamur merupakan organisme eukariotik karena sel jamur sudah mempunyai membran inti sedangkan bakteri merupakan organisme prokariotik karena sel bakteri tidak mempunyai membran inti.

	Subkonsep Cara Reproduksi Fungi

	Indikator Konsep
	Kesalahan Konsep Siswa
	Kemungkinan Penyebab Kesalahan Konsep Siswa
	Kebenaran Konsep

	Macam cara reproduksi Fungi
	· Siswa menyatakan bahwa reproduksi jamur hanya dapat dilakukan secara seksual. 
	· Siswa menganggap bahwa jamur berbeda dengan organisme lain karena hanya dapat melakukan reproduksi secara seksual yaitu dengan membentuk spora seksual.
	· Jamur dapat bereproduksi secara seksual dan aseksual. Reproduksi jamur secara seksual dengan pembentukan spora seksual reproduksi aseksual dilakukan dengan pembentukan tunas, fragmentasi, dan pembentukan spora aseksual.

	Organ reproduksi Fungi
	· Siswa menyatakan bahwa jamur hanya dapat melakukan reproduksi secara seksual dengan membentuk spora seksual berupa askospora, basidiospora, atau zigospora
	· Siswa menganggap bahwa reproduksi jamur secara seksual membentuk spora sedangkan reproduksi aseksual jamur tidak membentuk spora.
	· Reproduksi jamur baik secara seksual maupun aseksual sama-sama membentuk spora tetapi spora yang dibentuk berbeda. Spora seksual jamur berupa askospora, basidiospora, atau zigospora sedangkan spora aseksual jamur berupa konidiospora atau sporangiospora. 

	Waktu reproduksi Fungi
	· Siswa menyatakan bahwa jamur melakukan reproduksi secara seksual ketika kondisi lingkungan dan nutrisi memungkinkan, sedangkan ketika kondisi lingkungan dan nutrisi tidak memungkinkan jamur bereproduksi secara aseksual.
	· Siswa menganggap bahwa jamur akan melakukan reproduksi secara seksual ketika kondisi lingkungan dan nutrisi memungkinkan sedangkan ketika kondisi lingkungan dan nutrisi tidak memungkinkan jamur bereproduksi secara aseksual.
	· Jamur melakukan reproduksi aseksual ketika kondisi lingkungan memungkinkan dan sebaliknya ketika kondisi lingkungan tidak memungkinkan jamur melakukan reproduksi seksual.

	Subkonsep Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Fungi

	Indikator Konsep
	Kesalahan Konsep Siswa
	Penyebab Kesalahan Konsep Siswa
	Kebenaran Konsep

	Tempat hidup Fungi
	· Siswa menyatakan bahwa jamur hanya dapat tumbuh di tempat basah dan lembab.
	· Siswa menganggap bahwa jamur tidak mempunyai klorofil dan tidak dapat melakukan fotosintesis sehingga hanya dapat tumbuh di tempat yang basah dan lembab.


	· Jamur dapat hidup di berbagai macam tempat tidak hanya di tempat lembab. Beberapa jamur juga dapat hidup di lingkungan asam, lingkungan yang berkadar gula tinggi bahkan di lingkungan yang ekstrim.


	Media tumbuh Fungi
	· Siswa menyatakan bahwa jamur tiram hanya dapat tumbuh pada substrat serbuk kayu gergaji.
	· Siswa menganggap bahwa jamur hanya dapat tumbuh spesifik pada substrat atau media tanam tertentu.
	· Jamur tiram dapat ditumbuhkan di media alternatif lain yang sama-sama mengandung selulosa seperti limbah pertanian. 

	Cara Fungi Memperoleh Nutrisi
	· Siswa menyatakan bahwa semua jamur memperoleh nutrisi secara saproba. 
	· Siswa menganggap bahwa semua jamur hanya dapat memperoleh nutrisi secara saproba karena jamur tidak mempunyai klorofil dan tidak dapat berfotosintesis sehingga tidak dapat membuat makanan sendiri.
	· Cara jamur yang satu dengan yang lain dalam mendapatkan nutrisi berbeda-beda ada jamur yang mendapatkan nutrisi dengan cara saproba, parasit, dan simbiosis mutualisme.  

	Simbiosis Fungi
	· Siswa menyatakan bahwa lichen merupakan lumut.
	· Siswa lebih mengenal lichen dengan nama lumut kerak sehingga siswa menganggap bahwa lichen adalah jenis lumut.
	· Lichen atau lumut kerak terdiri dari dua organisme yaitu merupakan simbiosis mutualisme antara jamur Ascomycota atau Basidiomycota dengan alga hijau biru.

	Subkonsep Klasifikasi Fungi

	Indikator Konsep
	Kesalahan Konsep Siswa
	Kemungkinan Penyebab Kesalahan Konsep Siswa
	Kebenaran Konsep

	Pengelompokkan divisio pada Fungi
	· Siswa menyatakan bahwa jamur dikelompokkan menjadi enam divisi.
	· Siswa menganggap bahwa berdasarkan cara reproduksi seksualnya jamur dikelompokkan menjadi 6 divisi yaitu Myxomycota, Oomycota, Zygomycota, Ascomycota, Basidiomycota, dan Deuteromycota.
	· Jamur dikelompokkan ke dalam empat divisi yaitu Zygomycota, Ascomycota, Basidiomycota, dan Deuteromycota sedangkan Myxomycota dan Oomycota dikelompokkan ke dalam Protista.

	Dasar klasifikasi Deuteromycota
	· Siswa menyatakan bahwa Deuteromycota tidak digolongkan ke dalam kingdom fungi. 
	· Siswa menganggap bahwa salah satu dasar klasifikasi jamur adalah dilihat dari cara reproduksi seksualnya sedangkan Deuteromycota hanya dapat melakukan reproduksi secara aseksual maka siswa menganggap Deuteromycota tidak digolongkan ke dalam kingdom fungi.
	· Belum semua jamur diketahui cara repoduksi seksualnya. Jamur Deuteromycota adalah salah satu kelompok jamur yang baru diketahui cara reproduksi aseksualnya sedangkan cara reproduksi seksualnya belum diketahui sehingga disebut  “jamur tidak sempurna”. 


	Perbedaan bentuk spora seksual Ascomycota dan Zygomycota
	· Siswa menyatakan bentuk spora seksual dari kelompok jamur Zygomycota disebut askospora sedangkan bentuk spora seksual dari kelompok jamur Ascomycota yang disebut zigospora.
	· Siswa belum memahami perbedaan bentuk-bentuk spora seksual jamur yang menjadi salah satu dasar pengelompokkan berbagai macam jamur. 
	· Bentuk spora seksual dari kelompok jamur Zygomycota disebut zigospora sedangkan bentuk spora seksual dari kelompok jamur Ascomycota disebut askospora. 

	Perbedaan karakteristik Ascomycota dengan jamur yang lain.
	· Siswa menyatakan bahwa ciri khusus jamur Ascomycota adalah merupakan jamur yang bersel banyak (multiseluler) dan bersel tunggal (uniseluler).
	· Siswa masih kesulitan memahami perbedaan ciri khusus dari jamur kelompok Basidiomycota, Zygomycota, Ascomycota, atau Deuteromycota.
	· Ciri khusus yang dimiliki jamur Ascomycota adalah cara reproduksi seksualnya menghasilkan askospora dan reproduksi aseksualnya membentuk konidia, spora, tunas, dan fragmentasi. 

	Contoh spesies Zygomycota
	· Siswa menyatakan bahwa jamur kuping dan jamur tiram 
	· Siswa masih belum memahami ciri khusus yang membedakan antara jamur kelompok Basidiomycota, Zygomycota, Ascomycota, atau Deuteromycota.
	· Jamur tiram dan jamur kuping merupakan kelompok Basidiomycota yang mempunyai tubuh buah yang bentuknya seperti payung yang terdiri dari bagian batang dan tudung. 

	Contoh spesies Basidiomycota
	· Siswa menyatakan bahwa jamur pada tempe, jamur pada roti, jamur tiram dan jamur kuping adalah kelompok basidiomycota.
	· Jamur yang banyak/familiar diketahui siswa adalah kelompok jamur basidiomycota yang mempunyai bentuk tubuh seperti payung atau tudung sehingga siswa menganggap bahwa struktur tubuh jamur pada tempe, jamur pada roti, jamur tiram dan jamur kuping sama-sama mempunyai bentuk tubuh seperti payung atau tudung.
	· Jamur tempe dan jamur roti merupakan kelompok jamur Zygomycota karena struktur tubuh jamur tersebut memiliki miselium yang bercabang banyak sedangkan jamur tiram dan jamur kuping merupakan kelompok jamur Basidiomycota mempunyai bentuk tubuh seperti payung atau tudung. 


	Subkonsep Peran Fungi dalam Kehidupan

	Indikator Konsep
	Kesalahan Konsep Siswa
	Kemungkinan Penyebab Kesalahan Konsep Siswa
	Kebenaran Konsep

	Contoh manfaat jamur Basidiomycota 
	· Siswa menyatakan bahwa semua jenis jamur basidiomycota dapat dimakan.
	· Siswa tidak memahami perbedaan ciri jamur basidiomycota yang dapat dimakan dan yang beracun.
	· Tidak semua jamur dari divisi Basidiomycota dapat dimakan karena ada beberapa spesies jamur dari divisi Basidiomycota yang berbahaya dan beracun seperti jamur Amanita phalloides dan Amanita muscaria.

	Peran Fungi dalam proses fermentasi pada makanan 
	· Siswa menyatakan bahwa pembuatan tapai dibantu oleh peran bakteri Saccharomyces cereviseae bukan jamur.
	· Siswa menganggap bahwa proses fermentasi makanan kebanyakan memanfaatkan peran bakteri. 
	· Proses pembuatan Tapai memanfaatkan peran jamur Saccharomyces cereviseae.

	Ciri jamur yang berbahaya dan beracun
	· Siswa menyatakan bahwa ciri jamur beracun adalah mempunyai warna yang mencolok sehingga banyak dihinggapi serangga.
	· Siswa menganggap bahwa ciri jamur yang berbahaya atau beracun adalah jika banyak dihinggapi serangga karena mempunyai warna yang mencolok.
	· Jamur yang beracun mempunyai bau yang tidak sedap karena mengandung zat sulfida atau sianida sehingga tidak dihinggapi oleh serangga atau binatang kecil lain. 


